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Abstrak  
Plastik merupakan produk olahan yang berbahan dasar minyak bumi. Perlengkapan 
rumah tangga, dari yang kecil hingga besar banyak berasal dari produk plastik. Plastik 
yang berasal dari minyak bumi diperoleh dalam proses pemurnian pada kilang 
migas.Dari Proses pemurnian tersebut menghasilkan produk-produk petrokimia 
seperti seperti etana, propana. Produk plastik berbahan anorganik buatan yang 
tersusun dari bahan-bahan kimia yang dapat berbahaya bagi kesehatan dan 
lingkungan apabila penggunaannya tidak kelola secara benar. Tujuan dilakukannya 
PkM ini adalah agar limbah dari produk plastik yang sebenarnya menyumbang cukup 
banyak komposisi sampah di dunia dapat diminimalisir, dari mulai tingkat RT, Ibu 
PKK, dan industri rumah tangga atau UMKM. Kegiatan PkM dilakukan dengan 
sosialisasi untuk memberikan wawasan mengenai manfaat Produk plastik, Tanda 
pengenal plastik, Pemilahan plastik, juga Pengolahan limbah plastik skala kecil untuk 
memperoleh nilai ekonomis. Pelaksanaan PkM dilakukan secara daring kepada warga 
RT 009/RW 03, Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Kegiatan PkM mendapatkan 
hasil bertambahnya wawasan warga mengenai sistem pengolahan limbah plastik yang 
dapat memberi nilai ekonomis, menciptakan wirausaha baru untuk memberikan solusi 
atas dampak penggunaan produk plastik. Warga ingin pengumpulan sampah dapat 
dikoordinir dari tingkat tertinggi hingga ke warga, sehingga masyarakat dapat 










Kata Kunci:  
 Limbah plastik 






 Plastic waste 




Plastic is a processed product made from petroleum. Many household appliances, 
from small to large, come from plastic products. Plastics derived from petroleum are 
obtained in the refining process at oil and gas refineries. From the refining process, 
petrochemical products such as ethane and propane are produced. Plastic products 
are made from artificial inorganic materials that can harm health and the 
environment if they are not appropriately managed. This PCM aims to minimize waste 
from plastic products, which contribute immensely to the composition of waste in the 
world, starting at the RT level, PKK women, and home industries or MSMEs. PkM 
activities are carried out with socialization to provide insight into the benefits of 
plastic products, plastic identification, plastic sorting, and small-scale plastic waste 
processing to obtain economic value. The PkM was conducted online to RT 009/RW 
003, Kebon Jeruk Village, West Jakarta. The PkM activity increased citizen 
knowledge about plastic waste treatment systems that can provide economic value, 
creating new entrepreneurs to solve the impact of using plastic products. Residents 
want garbage collection to be coordinated from the highest level to the residents so 
that the community can feel the positive effects.  
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Plastik merupakan produk olahan yang 
berbahan dasar minyak bumi, Perlengkapan 
rumah tangga, dari yang kecil hingga besar 
banyak berasal dari produk plastik, seperti di 
Kelurahan Kebon Jeruk yang merupakan 
kelurahan yang berada di DKI Jakarta. 
Terdapat permasalahan yang berasal dari 
produk rumah tangga berbahan dasar plastik. 
Bahan dasar pembuat plastik adalah minyak 
dan gas bumi yang sudah diproses lebih 
lanjut sehingga menghasilkan produk 
petrokimia. Proses pembuatan plastik 
berbahan dasar minyak bumi dilakukan 
melalui proses pemurnian di kilang minyak 
bersama dengan gas bumi, kemudian 
menghasilkan produk-produk petrokimia. 
Setelah itu, produk petrokimia tersebut 
diproses lebih lanjut sehingga menjadi pelet 
atau bijih plastik, dari bijih plastik tersebut 
dapat dibuat berbagai jenis produk plastik 
sesuai dengan kegunaannya. Industri 
petrokimia dapat didefinisikan sebagai 
industri dengan bahan utama minyak dan gas 
bumi.(Sulaiman, 2016) 
Indonesia mempunyai banyak sumber 
daya yang potensial untuk dapat 
mengembangkan industri petrokimia, yang  
berkaitan erat dengan kebutuhan dasar 
manusia seperti sandang, pangan dan 
papan(Sulaiman, 2016). Produk plastik yang 
digunakan dalam rutinitas sehari- hari 
berasal dari industri petrokimia, antara lain: 
botol plastik sekali pakai, Sisir rambut, 
Pelapis televisi, Sampul plastik, Raket 
nyamuk, Ember cat, Kantong plastik, Ember 
plastik, Pipa putih, dan produk lainnya. 
Sementara diketahui bahwa minyak dan gas 
bumi termasuk ke dalam kategori B3 (Bahan 
Berbahaya dan Beracun). Plastik memiliki 
bahan anorganik buatan yang terdiri dari 
bahan-bahan kimia yang berbahaya bagi 
kesehatan manusia, makhluk hidup, dan 
lingkungan. Karena plastik berbahan dasar 
minyak dan gas bumi, maka terdapat 
beberapa produk plastik yang bersifat sekali 
pakai dan tidak cukup aman untuk 
penggunaan lebih lanjut, seperti digunakan 
kembali untuk tempat minum dan makan 
permanen.  
 Seperti yang diketahui bahwa untuk 
dapat menguraikan limbah plastik 
dibutuhkan waktu ratusan tahun agar dapat 
terurai dengan sempurna oleh tanah. 
Sedangkan dari banyaknya limbah plastik 
yang ada di lingkungan, hanya terdapat 13% 
yang dapat didaur ulang. Berdasarkan hal 
tersebut, untuk dapat menyelamatkan 
lingkungan diperlukan solusi alternatif agar 
lebih banyak lagi limbah plastik yang dapat 
didaur ulang. Pada kenyataannya, produk 
plastik yang diperoleh dari industri 
petrokimia penting dan diperlukan bagi 
kehidupan manusia, akan tetapi di sisi lain 
produk dan limbah plastik ternyata tidak 
cukup ramah bagi kesehatan dan 
lingkungan. Maka, diperlukan perlakuan dan 
upaya pengelolaan yang baik agar produk 
dari plastik dan bahayanya dapat 
diminimalisir, bahkan dapat dicarikan 




Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PkM) dilakukan dengan 
sosialisai secara daring kepada Warga RT 
009/RW 03 Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta 
Barat. 
Tahapan Kegiatan PkM yang dilakukan 
meliputi: 
- Persiapan, yang terdiri atas surat-
menyurat dengan pihak tokoh 
masyarakat, undangan dan surat kerja 
sama.  
- Survei lapangan jumlah keluarga di 
lingkungan RT 009/RW 03 Kelurahan 
Kebon Jeruk, Jakarta Barat. 
- Pemilihan limbah produk plastik yang 
akan dicacah. 
- Pembuatan video pencacahan limbah 
produk plastik. 
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- Pembuatan materi presentasi. 
- Pelaksanaan sosialisasi dan penyuluhan. 
 
2.1 Pemilahan Limbah Produk Plastik 
Klasifikasi pemilihan limbah produk plastik 
yang berasal dari minyak dan gas bumi 
terdiri dari botol – botol minum sekali pakai, 
gelas plastik sekali pakai, ember rumah 
tangga yang sudah pecah dan menjadi 
limbah, limbah rumah tangga yang berasal 
dari televisi, radio, raket nyamuk, helm dan 
banyak jenis lainnya. Pemilihan limbah 
produk plastik ini diklasifikasikan 





Gambar 1. Pemilihan limbah produk plastik 
berdasarkan jenis dan warna merah 
 
 
Gambar 2. Pemilihan limbah produk plastik 
berdasarkan jenis dan warna putih 
 
2.2 Pembuatan Cacah Produk Plastik  
Pembuatan cacah plastik dilakukan setelah 
proses pemilahan limbah produk plastik 
berdasarkan persamaan jenis limbah dan 
jenis warna. Mesin cacah produk limbah 




Gambar 3. Mesin cacah produk plastik 
 
2.2.1 Teknologi Cacah Produk Plastik  
 
Gambar 4. Proses cacah produk plastik 
 
Cacah produk plastik dilakukan dengan 
tahapan berikut ini: 
 
1. Botol, ember, limbah televisi, raket 
nyamuk, pipa, yang akan diproses 
sebelumnya dibersihkan, dipecah 
menjadi bagian yang lebih kecil dengan 
manual atau menggunakan alat bantu 
tergantung alat yang dimiliki.  
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2. Jika sudah bersih dan siap diproses, 
selanjutnya limbah plastik dimasukkan 
sedikit demi sedikit ke dalam mesin 
pencacah plastik. 
3. Untuk wadah hasil pencacahan dapat 
menggunakan wadah yang bisa diganti-
ganti atau dengan tempat tertentu yang 
telah dibentuk secara permanen seperti 
bak tembok. 
4. Hasil yang keluar dari pencacahan 
tersebut telah melalui bagian saringan 
dengan lubang tertentu sehingga hasilnya 
sudah dalam ukuran yang sama. Walau 
demikian akan ada bagian yang lebih 
kecil atau bubuk, yang natinya bisa 
dipisah dan dikelompokkan kembali. 
5. Hasil pencacahan biasnya akan 
dibersihkan dan dikeringkan sebelum 
penyimpanan dan pengiriman. 
6. Pelaksanaan dari poin 1-5 
didokumentasikan dalam bentuk video. 
7. Pelaksanaan PkM dilakukan dengan 
penyuluhan terlebih dahulu mengenai 
manfaat dan bahaya produk limbah, lalu 
setelah itu diberikan alternatif dalam 
rangka meminimalisir dampak limbah 
produk plastik dengan cara memberikan 
penyuluhan poin 1-5. 
 
Metode PkM yang digunakan adalah 
sosialisasi kepada masyarakat dengan 
pemaparan materi dan dilanjutkan dengan 
diskusi dan tanya jawab. Para peserta sangat 
antusias untuk mendapatkan wawasan dan 
ilmu baru dari mengikuti kegiatan ini, 
dikarenakan oleh keinginan mereka untuk 
dapat mengurangi limbah sampah rumah 
tangga yang berasal dari produk plastik.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan PkM yang dilakukan berjalan 
dengan lancar dan peserta sangat berterima 
kasih, karena dari kegiatan ini peserta 
mendapatkan pengetahuan mengenai 
bahaya, manfaat, serta pemanfaatan limbah 
produk plastik yang berasal dari minyak dan 
gas bumi. 
 
Gambar 5. Pelaksanaan sosialisasi PkM 
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 
sambutan oleh Ketua RT 009/RW 03 
Kelurahan Kebon Jeruk dan dilanjutkan 
dengan pembukaan dari perwakilan Tim 
PkM. Kegiatan PkM dilaksanakan secara 
daring menggunakan media Zoom Meeting. 
Tujuan dari Kegiatan PkM ini adalah 
Memberikan wawasan mengenai bahaya 
limbah produk plastik yang berasal dari 
minyak dan gas bumi apabila tidak dikelola 
dengan baik, memberi sosialisasi mengenai 
berbagai produk plastik dan syarat 
penggunaaanya, agar bisa meminimalisir 
bahaya penggunaan produk plastik, dan  
memberi nilai ekonomis, serta manfaat yang 
besar bagi penggunaan produk plastik. 
Dalam kegiatan PkM, peserta diberikan 
pengetahuan dan gambaran sebagai berikut: 
3.1 Bahaya Produk Plastik yang Berasal 
dari Minyak dan Gas Bumi  
Limbah produk plastik berdampak negatif 
pada masyarakat dan lingkungan, yaitu 
dengan membuang sampah plastik tidak 
pada tempatnya, seperti di sungai-sungai 
akan membuat tersumbatnya aliran sungai 
yang berakibat banjir. Produk plastik yang 
sulit untuk diurai, memiliki umur panjang, 
dan ringan sehingga akan mudah dibawa 
oleh angin hingga ke laut. Pencemaran 
tanah, air tanah dan makhluk bawah tanah. 
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Bahan baku plastik berasal dari minyak dan 
gas bumi, dimana kedua bahan tersebut 
merupakan bahan berbahaya dan beracun, 
sehingga limbah plastik akan berbahaya 
apabila tidak diolah dengan benar. Produk 
plastik untuk tempat makanan dan minuman 
sangat perlu mendapat perhatian. Produk 
plastik memiliki simbol-simbol khusus 
untuk mengetahui apakah dapat digunakan 
beberapa kali, serta kegunaannya. Biasanya 
ditemukan logo daur ulang yang berbentuk 
segitiga dengan kode-kode yang sudah 
diklasifikasikan. Kode tersebut dikeluarkan 
oleh The Society of Plastic Industry pada 
tahun 1998 di Amerika Serikat. (Homan, 
2011)(DGD. Dharma Santhi, 2016) 
3.2 Pemilahan dan Pemanfaatan Produk 
Rumah Tangga yang Berasal dari Plastik 
Pemilahan, pencacahan serta daur ulang 
kembali limbah produk rumah tangga yang 
berasal dari minyak bumi dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dalam 
pengolahan limbah agar dapat 
meminimalisir bahaya serta memberi nilai 
ekonomis tersendiri. 
 
Gambar 6. Pemilihan jenis dan warna limbah 
produk plastik 
Gambar 7. Sosialisasi video materi mesin cacah 
plastik 
 
Gambar 8. Materi sosialisasi teknologi cacah 
plastik 
Meskipun sosialisasi materi PkM 
dilakukan secara daring, namun mendapat 
perhatian yang cukup besar. Sosialisasi 
dilakukan dengan memberikan informasi 
mengenai teknologi cacah plastik yang 
digunakan sebagai salah satu langkah daur 
ulang produk plastik. Hasil dari pemilahan 
dan pencacahan produk plastik berukuran 
kecil, yang kemudian dapat dijual ke pabrik 
yang akan mendaur ulang dan membuat 
kembali bijih plastik. Bijih plastik nantinya 
dapat digunakan bersamaan atau 
dikombinasikan dengan bijih plastik yang 
baru. Setelah itu, hasil olahan tadi dapat 
dibuat kembali menjadi produk-produk 
plastik untuk rumah tangga. 
Evaluasi pelaksanaan sosialisasi PkM 
ini dilakukan sebelum dan setelah 
pemaparan materi melalui sesi tanya jawab 
dan diskusi. Hasil diskusi menunjukkan 
peserta terlihat mengikuti kegiatan dengan 
seksama dan antusias. Banyak peserta yang 
memberikan apresiasi dan tanggapan 
baiknya terhadap Kegiatan PkM ini. Selain 
itu, berdasarkan hasil diskusi, warga juga 
meminta agar ada kerja sama pengumpulan 
sampah produk plastik berdasarkan pos-pos 
sampah, dimana kerja sama dapat dilakukan 
mulai tingkat Kecamatan, Kelurahan, RT, 
RW, hingga masyarakat, agar pengumpulan 
sampah dapat berlangsung secara sederhana 
dan nantinya dapat berdampak untuk 
kepentingan bersama. 
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan sosialisasi yang dilakukan pada 
Kegiatan PkM ini,  dapat disimpulkan bahwa 
Kegiatan PkM berjalan sangat baik dan 
dapat menambah wawasan perserta, 
terutama terkait sistem pengolahan limbah 
plastik, yang dapat memberi nilai ekonomis 
dan menciptakan  wirausaha baru untuk 
memberikan solusi dampak penggunaan 
produk plastik. Warga ingin pengumpulan 
sampah dapat dikoordinir dari tingkat 
tertinggi sampai kepada warga, sehingga 
masyarakat dapat merasakan dampak positif 
apabila masyarakat bersedia untuk 
mengumpulkan sampah rumah tangganya. 
Diperlukan pos-pos pengumpulan yang 
sudah dikoordinir dengan baik, sehingga 
dapat memberi nilai ekonomis tertentu saat 
masyarakat konsisten melakukan 
pengumpulan dan pemilahan produk limbah 
rumah tangga. Sosialisasi ini memberikan 
manfaat yang sangat besar sehingga 
masyarakat mengetahui bahaya produk 
plastik dan dapat menggunakan produk 
plastik sesuai simbol plastik yang 
diperbolehkan dalam klasifikasi.  
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